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This study aims to see student motivation in thematic learning during online learning 
with the learning outcomes fifth grade students of Elementary School 11 Pontianak. The 
method used is descriptive method with the form of research studies. This study is a 
population study with a total of 31 students. The data technique uses indirect 
communication techniques and documentary study techniques. The research data 
collection tool was a questionnaire and the average value of report cards. The results 
showed that the learning motivation with Very Good category level was obtained by 14 
students, Good 16 students, Enough 1 student, Less and Very Less 0 students. The 
average value of student report cards in Very Good category 0 students, Good 10 
students Enough 19 students and less 2 students. Based on the results of statistical 
calculations using the formula for calculating the product moment of student learning 
motivation with student learning outcomes, the r count is 0.453, while the r table is 
0.355 which means r count> r table or (0.453> 0.355). So the relationship between 
student learning motivation in thematic learning during brave learning with the 
learning outcomes fifth grade students of Elementary School 11 Pontianak falls into the 
medium category. 
 
Keywords: correlation, learning motivation and learning outcomes. 
 
PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran dalam kurikulum 
2013 di Sekolah Dasar (SD) menerapkan 
pembelajaran tematik yang dirancang 
berdasarkan tema tertentu. Majid 
mengungkapkan bahwa pembelajaran tematik 
merupakan salah satu model pembelajaran 
terpadu yang menerapkan suatu sistem 
pembelajaran dimana memungkinkan siswa 
baik secara individu maupun kelompok aktif 
menggali dan menemukan konsep serta 
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna dan otentik (Majid, 2017).  
Ahmadi & Amri (2014) menyatakan 
bahwa: “Pembelajaran tematik terpadu 
memiliki ciri-ciri atau karakteristik sebagai 
berikut: (1) berpusat pada siswa, (2) 
memerikan pengalaman langusung pada siswa, 
(3) pemisahan antar mata pelajaran tidak 
nampak, (4) menyajikan kosep dari berbagai 
mata pelajaran dalam suatu proses 
pembelajaran, (5) bersifat luwes, (6) hasil 
pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan 
minat dan kebutuhan siswa”. Oleh sebab itu, 
konsep belajar yang dimuat dalam 
pembelajaran tematik berpusat pada 
keterlibatan siswa secara aktif sehingga siswa 
memperoleh pengalaman langsung dalam 
menemukan pengetahuan baru. Salah satu teori 
belajar yang mendukung konsep ini yaitu teori 
belajar J. Bruner yang menyatakan bahwa 
belajar tidak untuk mengubah tingkah laku 
seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum 
sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga 
siswa dapat belajar lebih banyak, mudah dan 
lebih aktif. 
Terjadinya Pandemi Covid – 19 
(Coronavirus Disease 2019) di Indonesia 
menyebabkan adanya perubahan dalam proses 
pembelajaran tematik menjadi sistem 
online/daring. Sistem daring (dalam jaringan) 
merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap 
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muka secara langsung antara guru dan siswa 
tetapi dilakukan melalui online yang 
menggunakan jaringan internet. Yuliani 
mengungkapka bahwa pembelajaran berbasis 
e-learning menerapkan sistem yang dapat 
memfasilitasi siswa dengan lebih luas, banyak 
dan bervariasi sehingga siswa dapat belajar 
kapan saja, dimana saja tanpa terbatas oleh 
jarak, ruang dan waktu (Yuliani, 2020). 
Institusi sekolah harus mengusahakan 
sistem daring ini dapat efektif bagi proses 
pembelajaran yang dilakukan dimana setiap 
pembelajaran yang dilakukan, harus 
direncanakan, dilaksanakan serta dievalasi 
dengan baik. Dalam hal ini sangat diharapkan 
penguasaan ilmu teknologi oleh guru untuk 
merancang dan mendesain media pembelajaran 
secara online yang tepat dan sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Selain itu, orang tua 
sebagai pendamping siswa selama belajar di 
rumah diharapkan dapat membimbing dan 
membantu memberi pemahaman pada materi 
yang dipelajari siswa sehingga akan 
menumbuhakan motivasi belajar pada proses 
pembelajaran yang baru ini. 
Sardiman (2014) menyatakan bahwa: 
“Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan seagai keseluruhan daya penggerak 
pada siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai”. Motivasi 
belajar sangat penting bagi siswa untuk dapat 
memunculkan ketertarikan terhadap belajar 
sehingga mendorong siswa aktif mengikuti 
sistem pembelajaran daring di masa pandemi 
saat ini. Syah (2012) menyatakan bahwa: 
“faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar yaitu (1) faktor internal, (2) faktor 
eksternal, (3) faktor pendekatan belajar”. 
Suhana (2014) menyatakan bahwa: “untuk 
mengetahui motivasi belajar dapat diamati dari 
sisi sebagai berikut: (a) durasi belajar, (b) sikap 
terhadap belajar, (c) frekuensi belajar, (d) 
konsistensi terhadap belajar, (e) kegigihan 
dalam belajar, (f) loyalitas terhadap belajar, (g) 
visi dalam belajar, (h) achievement dalam 
belajar”. 
Pada penelitian ini motivasi belajar yang 
dibutuhkan siswa selama pembelajaran daring 
dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam yang 
meliputi durasi belajar, sikap terhadap belajar, 
konsistensi, kegigihan, loyalitas dan visi dalam 
belajar serta faktor dari luar siswa yaitu 
lingkungan sosial, fasilitas belajar, metode 
guru mengajar, dan penggunaan media 
pembelajaran. Setiap faktor baik dari dalam 
maupun dari luar memiliki peran penting untuk 
mendorong motivasi belajar siswa yang 
tentunya dapat mendongkrak hasil belajar yang 
diperoleh.  
Hasil belajar dapat diartikan sebagai 
hasil maksimum yang didapat siswa setelah 
mengalami kegiatan belajar mengajar pada 
suatu materi pembelajaran tertentu. Sudjana 
(2016) menyatakan bahwa: “hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”. Untuk memperoleh 
hasil belajar yang baik, maka dibutuhkan usaha 
yang didasari adanya motivasi belajar yang 
maksimal. Motivasi belajar dalam diri siswa 
merupakan kunci utama memperoleh hasil 
belajar yang baik. Jadi semakin tinggi motivasi 
belajar yang dimiliki oleh siswa maka semakin 
besar pula keinginan siswa tersebut untuk 
belajar sehingga hasil belajarnya pun akan 
meningkat. 
Untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa selama pembelajaran secara daring, 
peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 
Ratri Kurniwati S.Pd selaku wali kelas VA di 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota. Dari 
hasil wawancara menyatakan bahwa pada 
kenyataannya pelaksanaan pembelajaran 
secara daring dinilai lebih sulit dibandingkan 
pembelajaran dengan tatap muka karena guru 
tidak dapat secara langsung berinteraksi dan 
berhadapan dengan siswa. Pelaksanaan 
pembelajaran tematik secara daring dilakukan 
menggunakan media WhatsApp dengan 
membagikan materi pelajaran berupa video 
pembelajaran yang dirancang oleh guru 
sedemikian rupa sehingga siswa tertarik untuk 
belajar. Untuk pengambilan nilai dilakukan 
setelah pemberian materi video pembelajaran 
yaitu berupa soal-soal yang dikerjakan dengan 
aplikasi Google Form serta dari buku paket 
yang nantinya jawaban siswa difoto dan 
dikirim ke guru dengan batas waktu tertentu 
melalui Whats App pribadi.  
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Selama pelaksanaan pembelajaran 
daring sering terjadi berbagai hambatan yang 
berasal dari fasilitas pendukung belajar daring 
baik dari jaringan internet hingga perangkat 
digital (Smart phone, computer/laptop), 
dimana terkadang perangkat digital yang 
digunakan siswa mengalami gangguan atau 
tidak bisa mengakses pembelajaran secara 
online. Selain itu dalam pengumpulan tugas, 
masih saja terdapat beberapa siswa yang 
terlambat mengumpulkan, sehingga guru harus 
mengingatkan berulang-ulang dan memberi 
pengurangan point nilai agar siswa menjadi 
disiplin. Peran orang tua sebagai pendamping 
siswa selama belajar di rumah tidak selamanya 
benar-benar melatih anaknya untuk 
mengerjakan sendiri seluruh tugas. Ada orang 
tua yang mengerjakan seluruh tugas anaknya 
sehingga nilai anaknya berbanding jauh dari 
saat pembelajaran tatap muka. 
Berdasarkan hasil wawancara maka 
dapat diidentifikasi kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan selama pembelajaran 
daring, yaitu: (1) Pelaksanaan pembelajaran 
secara daring yang dilakukan hanya 
menggunakan video pembelajaran dari aplikasi 
Whats App hal ini membuat pembelajaran 
kurang bervariasi padahal variasi dalam 
pembelajaran tematik sangat diperlukan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa, (2) Saat 
pengumpulan tugas masih banyak siswa yang 
terlambat mengumpulkan karena siswa tidak 
bertanggung jawab menggunakan waktu 
belajar dengan baik sehingga hasil belajar 
siswa menjadi kurang maksimal, (3) Selama 
pembelajaran secara daring ini siswa 
menjadi lebih santai dalam arti jarang 
belajar karena mereka dapat meminta 
bantuan orang tua untuk mengerjakan 
tugas tanpa harus berusaha 
mempelajarinya. 
Berdasarkan kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan selama pelaksanaan 
pembelajaran tematik secara daring maka 
penting bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian ini yang berjudul “Korelasi Motivasi 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik di 
Rumah Dimasa Pandemi Covid – 19 Dengan 
Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 
Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
siswa pada pembelajaran tematik selama 
belajar daring di rumah dimasa pandemi Covid 
– 19 kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota. (2) Untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada pembelajaran tematik 
selama belajar daring di rumah dimasa 
pendemi Covid – 19  kelas V Sekolah dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota. (3) Untuk 
mendeskripsikan korelasi motivasi belajar 
siswa selama belajar daring di rumah dimasa 
pandemi Covid – 19 dengan hasil belajar siswa 




Sebuah penelitian dikatakan berhasil 
apabila dalam pelaksanaannya menggunkan 
metode yang tepat dan relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. metode 
penellitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deksriptif. 
Nawawi (2015) menyatakan bahwa: 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
nampak atau sebagaimana adanya”. Oleh 
karena itu alasan menggunakan metode 
deskriptif pada penelitian ini karena 
peneliti ingin menggambarkan serta 
memaparkan fakta-fakta secara akurat 
mengenai “Motivasi belajar siswa selama 
belajar daring di rumah dimasa pandemi 
Covid – 19 dengan hasil belajar siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak 
Kota”. 
Dalam penelitian ini bentuk penelitian 
yang digunakan adalah studi korelasi 
(Correlation Studies) dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa tinggi tingkat hubungan 
antara motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik selama belajar daring di 
rumah dimasa pandemi Covid – 19 dengan 
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hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh kelas VA Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota yang berjumlah 31 siswa 
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 12 
orang dan perempuan 19 orang. Adapun teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nonprobality sampling. 
Menurut Sugiyono (2020) jika dalam sebuah 
penelitian memliki populasi dibawah 100 
sebaiknya digunakan teknik sampling sensus 
atau sampling total dimana seluruh anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel sebagai 
responden pemberi informasi. Oleh sebab itu 
dalam penelitian ini digunakan sampel sensus 
atau sampel total karena jumlah populasi relatif 
kecil yaitu 31 siswa. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini yaitu data berupa angket/kuisioner yang 
diisi oleh siswa secara online menggunakan 
aplikasi Google Form, dan data rata-rata nilai 
raport semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 
siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota. Sumber data pada penelitian 
ini diperoleh dari sumber data primer yaitu 
berupa skor angket motivasi belajar siswa 
selama belajar daring di rumah di masa 
pandemi Covid – 19 dengan angket atau 
kuisioner menggunakan aplikasi Google Form, 
dan sumber data sekunder yaitu berupa rata-
rata nilai raport semester ganjil tahun 
anjaran 2020/2021 siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 11 Pontianak Kota. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah (1) teknik komunikasi tidak 
langsung yaitu untuk mengetahui bagaimana 
tingkat motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik selama belajar daring di 
rumah dimasa pandemi Covid – 19. (2) teknik 
studi documenter/bibliographis yaitu untuk 
mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik selama belajar daring 
dirumah dimasa pandemi Covid – 19 siswa 
kelas V Sekolah Dasar negeri 11 Pontianak 
Kota.  
Instrumen pengumpul data penelitian 
yang digunakana adalah (1) Angket/kuisioner, 
menggunakan angket karena data yang 
dikumpulkan adalah data motivasi belajar 
dimana kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota menjadi respondennya. (2) 
dokumen hasil belajar, digunakan karena data 
yang dikumpulkan berupa rata-rata nilai raport 
hasil belajar semester ganjil tahun ajaran 
2020/2021 siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
11 Pontianak Kota.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
          Untuk mengetahui terdapat atau 
tidaknya hubungan motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik selama belajar daring di 
rumah dimasa Pandemi Covid – 19  dengan 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota digunakan rumus 
korelasi product moment dengan variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y) dalam 
bentuk table berikut ini: 
 
Tabel 1. Analisis Korelasi Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar 
Berdasarkan analisis product moment 
diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi 
rhitungadalah 0,453. Untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi, maka nilai tersebut 
kemudian dibandingkan dengan rtabel dengan 
taraf signifikan 5% dan N= 31 adalah 0,355. 
Dengan demikian rhitung> rtabel  atau 0,453 > 
0,355. Maka hasil penelitian ini adalah adanya 
Hasil 
Penelitian 




 xy  






   
Α   5%    
tabel
r    0,355    
5 
 
korelasi positif antara motivasi belajar siswa 
pada pembelajaran tematik selama belajar 
daring di rumah dimasa pandemic Covid – 19 
dengan hasil belajar siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 11 Pontianak Kota.  
 
Pembahasan 
Motivasi belajar siswa merupakan daya 
penggerak pada siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar sehingga tercapainya tujuan 
berupa hasil belajar yang baik. Setiap siswa 
tentunya mengharapkan hasil belajar yang 
baik, namun kembali lagi pada masing-masing 
individu bagaimana usaha yang mereka 
lakukan untuk dapat mewujudkan hasil belajar 
yang diinginkan. Dalam hal ini, motivasi 
belajar yang berasal dari dalam maupun dari 
luar diri siswa akan mendorong semangat dan 
gairah belajar sehingga prestasi berupa hasil 
belajar yang diperoleh pun menjadi maksimal. 
Hal ini menunjukan adanya keterkaitan antara 
motivasi belajar siswa dengan hasil belajar 
yang diperoleh siswa. 
Berdasarkan hasil analisis deskripsi 
pada 31 siswa kelas VA Sekolah Dasar negeri 
11 Pontianak Kota yang menjadi sampel pada 
penelitian ini diketahui bahwa koefisien 
korelasi antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa didominasi tingkat hubungan 
sedang, yang artinya bahwa korelasi pada 
kelas tersebut belum maksimal sehingga 
masih perlu ditingkat lagi agar hasil belajar 
yang diperoleh menjadi lebih baik. Dengan 
kata lain, bahwa siswa pada kelas ini yang 
memiliki motivasi belajar tinggi belum tentu 
diikuti dengan hasil belajar yang tinggi atau 
sebaliknya, siswa yang memiliki hasil belajar 
tinggi belum tentu diikuti motivasi belajar 
yang tinggi. 
 Dalam penelitian ini, ditemukan 14 
siswa dengan kategori motivasi Sangat Baik, 
16 siswa kategori Baik dan 1 siswa dengan 
kategori Cukup hal ini menunjukan bahwa 
motivasi yang dimiliki siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 11 Pontianak Kota cukup tinggi. 
Namun, ditemukan siswa yang memperoleh 
hasil belajar dengan keterangan tuntas 
sebanyak 29 orang dan tidak tuntas sebanyak 
2 orang sehingga hasil belajar siswa ada yang 
tinggi dan rendah. Pada temuan motivasi 
belajar tinggi yang diikuti hasil belajar tinggi 
dapat diketahui bahwa setiap pembelajaran 
yang dilakukan secara daring siswa sudah 
memiliki keinginan untuk mendapat nilai 
yang tinggi. Yang mana sudah tercipta 
kesadaran untuk membuat target nilai yang 
ingin dicapai oleh siswa. Namun, untuk dapat 
mewujudkan target tersebut diperlukan sikap 
belajar yang disiplin. Sehingga dalam 
pencapaian target nilai tersebut memunculkan 
motivasi belajar dan hasil belajar yang lebih 
tinggi pada pembelajaran yang dilakukan 
secara daring di rumah saat ini. 
Selain itu, hampir seluruh siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran daring didampingi 
orang tua namun tidak jarang pula peran orang 
tua yang medampingi siswa disalah gunakan 
hanya agar anaknya mendapat nilai tinggi 
dengan mengerjakan tugas yang seharusnya 
menjadi tanggng jawab anaknya. Ini 
menyebabkan banyak hasil belajar yang 
diperoleh siswa selama belajar daring menjadi 
lebih tinggi dan tidak sebanding dengan 
motivasi belajar yang dimiliki siswa. 
Selanjutnya yaitu siswa yang memiliki 
motivasi belajar cukup tinggi namun hasil 
belajar yang diperoleh rendah. Yang artinya 
motivasi belajar dengan hasil belajarnya tidak 
sejalan yang mana siswa sudah tertarik untuk 
belajar, namun belum maksimal 
menggunakan dan memanfaatkan waktu 
belajar yang pada dasarnya kesadaran ini 
sepenuhnya ada dan berasal dari siswa sendiri 
karena guru sudah memberi siswa waktu 
untuk belajar, mengerjakan dan 
mengumpulkan tugas-tugas. Selain itu untuk 
memperoleh hasil belajar yang tinggi, 
memerlukan usaha yang berkelanjutan atau 
konsisten namun siswa ini tidak 
melaksanakan dan membuat jadwal belajar 
sendiri di rumah. Jadi, kesadaran untuk 
mendisiplinkan diri masih belum terlihat pada 
siswa ini sehingga membuat hasil belajar yang 
diperoleh menjadi rendah. 
Selain itu penyebab lain hasil belajar 
siswa rendah yaitu siswa tidak mempunyai 
sumber belajar berupa buku-buku pelajaran 
yang lengkap dan cenderung hanya 
berpatokan kepada materi yang guru bagikan 
saja tanpa ada sumber belajar lain. Kesadaran 
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untuk mencatat hal-hal penting selama belajar 
daring juga tidak ditemukan pada siswa ini. 
Sehingga siswa cenderung sering menunda 
mengerjakan tugas dan belajar yang mana 
akan berujung menjadi sebuah kemalasan 
yang berpengaruh buruk pada motivasi belajar 
dah hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
            Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota dan hasi analisi data, maka 
dapat disimpulkan secara umum bahwa 
terdapat korelasi positif antara motivasi  
belajar siswa pada pembelajaran tematik 
selama belajar daring di rumah dimasa 
pandemi Covid – 19 dengan hasil belajar 
siswa kelas V Sekolah dasar Negeri 11 
Pontianak Kota masuk dalam kategori sedang, 
kesimpulan secara khusus diuraikan sebagai 
berikut: (1) Motivasi belajar yang dimiliki 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota berdasarkan tingkat kategori 
Sangat Baik yaitu sebanyak 14 siswa atau 
45,16%, kategori Baik yaitu sebanyak 16 
siswa atau 51,61%, kategori Cukup yaitu 1 
siswa atau 3,22%, serta 0 siswa atau 0% 
dengan kategori Kurang dan Sangat Kurang. 
(2) Rata-rata nilai raport hasil belajar 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota dengan keterangan tuntas 
berdasarkan kategori sangat baik 0 siswa, 
kategori baik 10 siswa dan kategori cukup 
19 siswa. Sedangkan keterangan tidak 
tuntas dengan kategori kurang sebanyak 2 
orang siswa.. (3) Terdapat hubungan yang 
positif antara motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik selama belajar 
daring di rumah dimasa pandemi Covid – 
19 dengan hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota. 
Adapun perhitungan koefisien korelasi 
yaitu sebesar 0.453 dengan hasil 
perhitungan korelasi product moment 
motivasi belajar siswa dengan hasil belajar 
siswa yaitu hipotesis alternatif (Ha) 
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak 
karena rhitung lebih besar dari rtabel pada 
taraf signifikan 5% (0,453 > 0,355). 
Dalam penelitian ini penelitian hipotesis 
yang berkorelasi positif dapat dimaknai 
apabila semakin tinggi motivasi belajar 
siswa maka semakin tinggi pula hasil 
belajar berupa rata-rata nilai raport siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian skripsi 
mengenai “Motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik selama belajar daring di 
rumah dimasa pandemi Covid – 19 dengan 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota”, adapun saran 
yang dapat peneliti berikan pada pihak-pihak 
yang terkait berdasarkan permasalahan yang 
terjadi dalam penelitian ini adalah (1) Pada 
penelitian ini penyebaran angket dilakukan 
untuk mengetahui motivasi belajar setiap 
siswa. Namun karena masa pandemi Covid – 
19 yang mengharuskan siswa belajar dari 
rumah maka peneliti tidak bisa secara 
langsung bertemu dengan siswa sehingga 
pada penelitian ini penyebaran angket 
dilakukan dengan Google form yang bisa 
diakses masing-masing siswa di rumah, (2) 
Pada penelitian ini diperlukan kerjasama 
antara peneliti dan guru dalam menyampaikan 
informasi dari peneliti ke siswa atau 
sebaliknya. hal ini dilakukan agar 
mempermudah pembagian angket, 
memperjelas cara mengisi angket, serta untuk 
membimbing siswa dalam pengisisan angket 
jika terdapat hal-hal yang kurang jelas, (3) 
Selama pelaksanaan pembelajaran secara 
daring dilakukan hanya menggunakan media 
Whats App berupa video pembelajaran 
sehingga pembelajaran menjadi kurang 
bervariasi. Dalam hal ini, guru diasarankan 
untuk menggunakan cara atau metode 
pembelajaran yang lebih beragam sehingga 
siswa menjadi lebih semangat dan termotivasi 
untuk belajar, (4) Hasil belajar yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu rata-rata 
nilai raport siswa dimana dari keseluruhan 
nilai tiap muatan pelajaran sudah bukan lagi 
nilai murni karena sudah digabungkan dari 
nilai harian, nilai tugas dan PAS sedangkan 
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untuk melihat hubungan antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa berupa nilai 
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